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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAN FRAKSI RIMPANG 

KENCUR (Kaempferia galanga L.) TERHADAP KADAR MDA PARU-

PARU TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI KARAGENAN 

METODE PLEURISY 

 

Nur Halizah 

1704015160 

 

Rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan tanaman yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi 

air rimpang kencur terhadap kadar MDA paru-paru tikus putih jantan model 

pleurisy yang diinduksi karagenan. Pengujian dilakukan pada 6 kelompok hewan 

uji yaitu kelompok kontrol normal, kelompok kontrol negatif (Suspensi Na-

CMC), kelompok perlakuan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air, dan 

ekstrak etanol 70% dengan dosis 300 mg/kgBB. Data dianalisis secara statistik 

dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil kadar MDA 

organ paru-paru menunjukan bahwa semua kelompok memiliki perbedaan 

bermakna (p<0,05) dengan kelompok kontrol normal dan kontrol negatif. Pada 

kelompok ekstrak etanol 70% dan fraksi etil asetat menujukan hasil yang 

sebanding (p>0,05) dan paling mendekati dengan kontrol normal dalam mencegah 

peningkatan kadar MDA pada paru-paru. 

 

Kata Kunci : Rimpang Kencur, Antioksidan, Pleurisy, dan MDA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkap radikal bebas 

dengan cara menyumbangkan satu elektron bebasnya pada molekul lain dan 

merupakan senyawa yang bisa memperlambat atau menghambat stres oksidatif  

(Rahmi, 2017;Priyanto, 2010). Inflamasi adalah suatu respon jaringan bervaskular 

terhadap infeksi dan kerusakan jaringan dengan mendatangkan sel dan molekul 

pertahanan tubuh dari peredaran darah ke lokasi yang diperlukan untuk 

mengeliminasi penyebab yang mengganggu (Kumar et al., 2018). Mekanisme 

antioksidan terjadi pada saat adanya reaksi oksidasi lipid di dalam tubuh dengan 

cara menetralisir radikal bebas. Selain untuk mencegah atau menghambat stress 

oksidatif dan kerusakan jaringan, antioksidan juga berperan dalam menghambat 

peningkatan produksi sitokinin yang merupakan proinflamasi atau mediator 

inflamasi (Zheng dan Wang, 2009). 

Fase awal inflamasi bermula dari neutrofil dan makrofag yang masuk ke 

dalam jaringan yang mengalami radang, neutrofil dapat diinduksi untuk 

melepaskan mediator inflamasi seperti leukotrien dan prostaglandin. Neutrofil dan 

makrofag akan memproduksi Reactive Oxygen Spesies (ROS) yang berfungsi 

untuk menghancurkan mikroba patogen yang mengakibatkan peradangan. ROS 

diproduksi dari aktivasi suatu enzim multikomponen yaitu fagosit oksidase. ROS 

dihasilkan di dalam fagosom agar dapat menghancurkan mikroba patogen yang 

telah ditelan tanpa merusak sel tubuh (Kumar et al., 2018). ROS juga dapat 

menimbulkan efek merugikan apabila produksinya berlebihan karena dapat 

meningkatkan stres oksidatif (Chatterjee, 2016).  

Stres oksidatif adalah kondisi yang menggambarkan adanya 

ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan yang berfungsi dalam 

mempertahankan kondisi terhadap kerusakan jaringan yang terjadi (Arief dan 

Widodo, 2018). Stres oksidatif dalam tubuh dapat menyebabkan terjadinya 

serangan oksidan terhadap asam lemak tidak jenuh yang menimbulkan reaksi 

rantai yang dikenal dengan peroksida lipid. Pada proses peroksidasi  
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mengakibatkan terputusnya asam lemak menjadi berbagai senyawa yang toksik 

terhadap sel, contohnya seperti malondialdehid (MDA) (Sadhiutami dkk., 2016). 

 MDA adalah senyawa dialdehid yang merupakan produk akhir 

peroksidasi lipid dalam tubuh, melalui proses enzimatik atau non enzimatik. MDA 

merupakan hasil akhir dari peroksidasi lemak akibat terputusnya rantai asam 

lemak dan menjadi senyawa toksik bagi sel maupun organ. Konsentrasi MDA 

yang tinggi menunjukan adanya reaksi oksidasi dalam membran sel, sehingga jika 

kadar antioksidan tinggi maka akan diikuti dengan penurunan kadar MDA 

(Sadhiutami dkk., 2016). 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antioksidan adalah 

tanaman kencur khususnya bagian rimpang. Rimpang kencur mengandung 

senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan 

terpenoid (Narasinga et al., 2012). Senyawa flavonoid berperan sebagai 

antioksidan dengan cara mendonasikan atom hidrogennya atau dengan 

kemampuannya yang bisa mengkelat logam (Hayati et al., 2016). Ekstrak minyak 

atsiri kencur memiliki kandungan yang lebih spesifik diantaranya etil-p-

metoksinamat, metil sinamat, carvone, eucalyptol, dan pentadekana. Disebutkan 

juga bahwa kandungan lain dari minyak atsiri kencur mengandung cineol, 

borneol, 3-carene, camphene, kaempferal, dan cinnamaldehyde (Andriyono, 

2019). 

Kandungan kimia yang dimurnikan dari rimpang kencur di antaranta 

adalah ethyl p-methoxycinnamate, kaempferol, kaempferid, ethly cinnamate, 3 

caren-5-one, asam kaempsulfonat, kaemgalangol A, hedycoropyran B, methyl 3,4-

dihydroxybenzoate, dan cystargamide B (Kumar, 2020). Senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam rimpang kencur berfungsi sebagai antiinflamasi karena dapat 

menghambat terbentuknya sitokin proinflamasi, flavonoid juga dapat merangsang 

terbentuknya antioksidan endogen serta dapat menurunkan kadar MDA akibat 

tidak terjadinya peroksidasi lipid. Flavonoid dapat memberikan efek antioksidan 

dengan cara mencegah terbentuknya ROS, langsung mengikat ROS atau secara 

tidak langsung dengan pengikatan enzim (Akhlaghi dan Bandy, 2009). Senyawa 

etil p-metoksinamat (EPMS) merupakan turunan sinamat, termasuk  jenis 

senyawa yang tergolong dalam fenil propanoid, kelompok senyawa fenol berasal 
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dari jalur sikimat yang memiliki antivitas antioksidan (Nugraha et al., 2012;Umar 

et al., 2011). Senyawa fenolik dapat berperan sebagai antioksidan karena 

mempunyai satu atau lebih cincin fenol, yaitu gugus hidroksi yang terikat dengan 

cincin arolmatis yang akan mudah teroksidasi dengan cara menyumbangkan atom 

hidrogen pada radikal bebas (Dhurhania dan Novianto, 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan menggunakan fraksi n-heksan:etil asetat rimpang kencur hasil 

fraksinasi kromatografi, secara in vitro dengan metode peredaman 1,1 Diphenyl-

2-picrylhydrazil (DPPH). Hasil uji aktivitas antioksidan dinyatakan dalam nilai 

𝐼𝐶50 (Inhibitor concentration), nilai 𝐼𝐶50 fraksi n-heksan:etil asetat (7:3) adalah 

829,737 μg/ml dan fraksi n-heksan:etil asetat (8:2) adalah 731,832 μg/ml 

(Muhafidzah et al., 2010). Pada penelitian Jagadish et al (2016) yang 

menggunakan ekstrak petroleum eter, ekstrak etil asetat, ekstrak alkohol, ekstrak 

kasar (dosis masing-masing 300 mg/kgBB), dan isolat etil-p-metoksinamat dosis 

100 mg/kgBB rimpang kencur. Hasil pada pengujian aktivitas antiinflamasi 

tertinggi yaitu pada ekstrak petroleum eter (39,16%) yang menunjukan hasil 

sebanding dengan kontrol positif natrium diklofenak dosis 10 mg/kgBB, 

sedangkan pada isolat tidak menunjukan aktivitas antiinflamasi. 

Ekstraksi yang dilakukan pada rimpang kencur bertujuan untuk menarik 

atau memisahkan senyawa dengan campurannya (Hanani, 2015). Hasil dari 

ekstraksi merupakan campuran dari berbagai senyawa, kemudian dilanjutkan 

dengan fraksinasi yang bertujuan untuk memisahkan kandungan kimia 

berdasarkan tingkat kepolaran (Harbone, 1987). Digunakan ekstrak dan fraksi 

karena campuran senyawa kompleks dalam obat-obatan herbal dapat memiliki 

efek yang lebih besar dibandingkan dengan senyawa yang diisolasi (Castellanos et 

al., 2009), karena pada proses isolasi dapat mengakibatkan hilangnya atau 

berkurangnya senyawa tersbut (Raskin dan Ripoll, 2004). Pada penelitian ini 

digunakan tiga pelarut organik yang berbeda tingkat kepolarannya untuk 

dibandingkan aktivitas antioksidannya, karena dengan tingkat kepolaran yang 

berbeda senyawa-senyawa yang tertarik akan berbeda juga. Pelarut yang 

digunakan yaitu pelarut yang bersifat non polar (n-heksana), semi polar (etil 

asetat), dan polar (air) (Harbone, 1987). 
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Meskipun penelitian antioksidan pada rimpang kencur sudah dilakukan, 

namun belum dilakukan penelitian rimpang kencur terhadap efek antioksidan pada 

model hewan pleurisy. Penelitian ini menggunakan metode pleurisy atau radang 

selaput dada. Pleurisy adalah peradangan pada lapisan pleura yang melindungi 

paru-paru (Kass et al., 2007). Pleura adalah membran serous yang mencakup 

paru-paru, parenkim, mediastinum, diafragma, dan tulang rusuk (Light, 2007). 

Pleura merupakan kantung pemisah dari paru-paru, dinding toraks, dan struktur 

lain di sekitar paru-paru (Sherwood, 2015). Digunakan metode pleurisy karena 

metode ini dianggap sebagai model inflamasi akut yang sangat baik di mana 

ekstravasasi cairan, migrasi leukosit, dan berbagai parameter biokimia yang 

terlibat dalam respons inflamasi dapat diukur dengan mudah (Patel et al., 2012).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan 

penelitian untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang induksi karagenan dengan 

metode pleurisy dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air rimpang kencur terhadap kadar MDA. 

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstraksi yang dilakukan pada rimpang kencur bertujuan untuk menarik 

atau memisahkan senyawa dengan campurannya. Metode yang digunakan untuk 

ekstraksi tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia kandungan senyawa 

yang akan diekstraksi (Hanani, 2015). Hasil dari ekstraksi merupakan campuran 

dari berbagai senyawa, kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi yang bertujuan 

untuk memisahkan kandungan kimia berdasarkan tingkat kepolaran. (Harbone, 

1987). Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian antioksidan 

secara in vitro aktivitas antioksidan fraksi n-heksan:etil asetat rimpang kencur 

dengan menggunakan metode peredaman DPPH. Hasil uji aktivitas antioksidan 

dinyatakan dalam nilai IC50 (Inhibitor concentration), nilai IC50 fraksi n-

heksan:etil asetat (7:3) adalah 829,737 μg/ml dan fraksi n-Heksan:etil asetat (8:2) 

adalah 731,832 μg/ml (Muhafidzah et al., 2010). Pada penelitian lain yang 

menggunakan ekstrak petroleum eter, ekstrak etil asetat, ekstrak alkohol, ekstrak 

kasar (dosis masing-masing 300 mg/kgBB) rimpang kencur, hasil pada pengujian 

aktivitas antiinflamasi tertinggi yaitu pada ekstrak petroleum eter (39,16%) yang 
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menunjukan hasil sebanding dengan kontrol positif natrium diklofenak (Jagadish 

et al., 2016). 

Dengan demikian permasalahan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

apakah pemberian ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air rimpang kencur berpotensi memiliki aktivitas antioksidan dengan 

parameter kadar MDA pada tikus putih jantan yang diinduksi karagenan dengan 

metode pleurisy? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bahwa ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi 

etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur mempunyai aktivitas antioksidan 

terhadap kadar MDA total tikus putih jantan dengan metode pleurisy yang 

diinduksi karagenan.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 

masyarakat luas dan peneliti lainnya mengenai manfaat rimpang kencur. Agar 

rimpang kencur bisa dikembangkan sebagai antioksidan alami untuk membantu 

meningkatkan kesehatan dan menambah kepercayaan masyarakat terhadap obat 

tradisional yang aman, efektif, dan nyaman dikonsumsi. 
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